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Abstract : 

 Koperasi merupakan badan usaha dan sekaligus juga gerakan ekonomi rakyat memiliki peran 

yang cukup penting dalam pengembangan  perekonomian anggota dan masyarakat daerah kerja dan 

masyarakat luas pada umumnya. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pemahaman anggota 

tentang laporan keuangan koperasi dan kualitas layanan koperasi terhadap partisipasi anggota koperasi 

koperasi “bahagia” kecamatan jombang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

diskriptiff kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode 

sampel simple random sampling. Sampel penelitian yaitu 60 anggota KPRI ”Bahagia” krcamatan 

jombang. Sedang metode analisis data yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji t 

dan uji f, koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian menujukan terdapat regreso atau pengaruh 

antara pemahaman anggota tentang laporan keuangan Koperasi (X1) Dan Kualitas Layanan 

Koperasi(X2) Berpengaruh Terhadap Partisipasi Anggota Koperasi(Y) secara simultan. Hal ini di 

tunjukan oleh nilai F hitung yang di peroleh 2,4872 <f tabel 2,39,32. Dengan nilai R Square sebesar 

0,884. Adapun hasil penelitian menunjukkan terdapat regresi atau pengaruh antara Pemahaman 

Anggota Tentang Laporan Keuangan Koperasi(X1) dan Kualitas Layanan Koperasi (X2) berpengaruh 

Terhadap Pertisipasi Anggota Koperasi (Y) Secara parsial. Hal ini di tunjukan oleh nilai t hitung X1 

sebesar yang diperoleh 0,153 <t tabel 1,671, nilai t hitung X2 sebesar 2,745 >t tabel 1,671. Dari hasil 

penelitian juga menujukan bahwa variabel yang peling pmempengaruhi adalah varabel Kualitas 

Layanan Koperasi (X2) 

 

Kata kunci: Pemahaman Tentang Laporan Keuangan Koperasi, Kualitas Layanan Koperasi, Partisipasi Anggota 

Koperasi 

 

Intoduction  
 

 Koperasi bukan organiasi ekonomi yang didasarkan pada modal. Namun sebaliknya 

koperasi didasarkan atas dasar himpunan orang. Oleh karena itu, untuk mewujudkan koperasi 

sebagai badan usaha yang tangguh dan bisa menjadi guru perekonomisan nasional perlu adanya 

perhatian khusus pada koperasi yang bukan hanya melibatkan pada pengurus kopereasi tetapi 

juga partisipasi aktif dari anggota koperasi itu sendiri yang menempatkan posisi rapat anggota 

sebagai pemegang kekuasaan tertinggi itu sendiri yang mendapatkan posisi rapat anggota 

sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi. Dengan demikian, partisipai 

anggota mempunyai peran yang cukup dominan pada koperasi khususnya dalam menentukan 

arah kebijakan dari koperasi. 

 

 Permasalahan yang dihadapi oleh koperasi bahagia saat ini adalah rendahnya kesadaran 

berkoperasi. Kesadaran yang rendah jika dimiliki oleh anggota akan membawa dampak pada 

rendahnya partisipasi anggota tersebut pada koperasi. Rendahnya partisipasi anggota dalam 
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koperasi sebenarnya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu berasal dari anggota itu sendiri 

maupun faktor yang timbul dari koperasi. Faktor yang timbul dari dalam diri anggota koperasi 

adalah pemahaman anggota koperasi memiliki peran yang sangat strategis dalam menentukan 

arah kebijakan koperasi. Pemahaman terhadap anggota koperasi terhadap laporan keuangan 

koperasi. Sebagai pemilik koperasi, anggota memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

menentukan arah kebijakan koperasi. Untuk mengetahui secara jelas mengenai keadaan 

koperasi yang sesungguhnya. Selain itu, laporan keuangan juga memebrikan gambaran kepada 

anggota koperasi, sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan jumlah sumberdaya dan jasa 

yang akan diberikan pada koperasi. Dengan adanya pemahaman anggota atas laporan 

keuangan, maka akan memberikan rangsangan kepada anggota untuk meningkatkan 

partisipasinya dalam koperasi. 

 

 Kualitas layanan yang baik bukan dari sudut pandang penyedia jasa tetapi dari sudut 

pandang anggota pemakai jasa. Anggota yang mengkonsumsi dan memakai jasa koperasi 

memiliki penilaian terhadap kualitas layanan koperasi sehingga anggotalah yang menentukan 

kualitas layanan yang telah  diberikan oleh koperasi. Dalam hal untuk memberikan kualotas 

yang baik dan bermutu dapat dilakukan dengan cara memahami kebutuhan dan keinginan 

anggota, termasuk didalamnya memahami tipe anggota dan pemanfaatan informasi yang 

diperoleh dari riset pasar dalam suatu kerangka strategi. 

 

 Pengurus sabagai salah satu pelaku pelayanan memegang peranan penting disektor 

terdepan yang berhadapan langsung dengan anggotta. Buruk tidaknya layanan yangdiberikan 

oleh pengurus bepengaruh pada citra koperasi bahagia. Kemampuan pengurus dalam 

melayani dan memenuhi kebutuhan anggota secara optimal akan menumbuhkan kenyamanan 

bagi anggota sehingga hal ini akan menimbulkan daya tarik pada anggota yang selanjutnya 

akan mewujudkan partisipasi anggota pada koperasi bahagia. 

 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusunan merumuskan pokok 

masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut 

 

1. Aapakah ada pengaruh pemahaman anggota atas laporan keuangan dan kualitas 

layanan koperasi terhadap partisipasi anggota koperasi secara parsial? 

2. Apakah ada pengaruh pemahaman anggota atas laporan dan kualitas layanan koperasi 

terhadap partisipasi anggota koperasi secara simultan? 

 

Theoretical Framework and Hypothesis Development 

 

 Koperasi berasal dari kata Co yang bermakna bersama dan operation yang 

mempunyai arti bekerja. Jadi secara leksikal koperasi bermakna sebagai suatu perkumpulan 

kerja sama. Definisi koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hokum koperasi yang melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan, karakteristik 

utama koperasi yang membedakan dengan badan usaha lain, yaitu anggota koperasi memiliki 

identitas ganda. Identitas ganda yang dimaksudkan adalah anggota koperasi merupakan 

pemilik sekaligus jasa koperasi. Seperti halnya bentuk badan usaha yang lain, untuk 

menjalankan kegiatan usahanya koperasi memerlukan modal. Adapun modal koperasi terdiri 
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atas modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri meliputi sumber modal simpanan 

pokok, simpanan wajib dana cadangan, hibah. 

 

 

 Pengertian Leporan Keuangan 

  

 Harahap (2004:120) mendifinisikan laporan keuangan sebagai komoditi yang 

bermanfaat dan dibutuhkana masyarakat. Dikatakan demikian karena laporan keuangan dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya dalam duana bisnis yang dapat 

menghasilkan keuantungan.  Dengan  membaca laporan keuangan dengan tepat, seseorang 

dapat melakukan tindakan ekonomi menyangkut lambaga perusahaan yang dilaporakn dan 

diharapkan akan menghasilkan keuntungan baginya. 

 

 Karakteristik Laporan Keuangan Koperasi 

 

 Sito dan tamba (2001:198) menjelaskan bahwa laporan keuangan koperasi 

mempunyai karakter tersendiri. Karakter-karakter tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

1. Laporan keuangan merupakan bagian dari pertangung jawaban pengurus kepada para 

anggotanya di dalam rapat anggota tahunan (RAT). 

2. Laporan keuangan biasanya meliputi neraca/ laporan posisi keuangan, laporan sisa 

hasil usaha, dan laporan arus kas yang penyajinya dilakukan secara komprehensif. 

3. Laporan keuangan yang disampaikan dalam RAT harus ditandatangani oleh semua 

anggota pengurus koperasi (UU No. 25/1992, pasal 36, Ayat 1) 

4. Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang disebut sasa hasil usaha (SHU). 

5. SHU yang berasal dari anggota maupun dari non anggota didistribusikan sesuai 

dengan komponen-komponen pembagian SHU yang telah diatur dalam AD dan ART 

koperasi. 

 

Pengertian Kualitas Layanan 

 

Ada beragam definisi kualitas layanan yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut 

Lupiyoadi (2001:144) menyebutkan 

“Kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari suatu produk atau jasa 

dalam hal kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditemukan atau 

bersifat laten. Kualitas sendiri pada dasarnya bersifat relative, yaitu tergantung dari perspektif 

yang digunakan untuk menentukan ciri-ciri dan spesifikasi. 

Kotler (1999:28) 

“Kualitas layanan adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan suatu pihak 

kepada pihak lain, yang ada pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud) dan tidak 

menghasilkan kepemilikan sesuatu. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik satu kesimpulan dari pengertian kualitas layanan.  

Kualitas layanan adalah suatu tindakan atau perbuatan yang ditawarkan dari satu pihak 

kepada pihak yang lain dan tidak berwujud fisik dan tidak menghasilkan kepemilikan. 
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Penilaian Kualitas layanan 

 

 Ada beberapa macam penilaian kualitas layanan. Menurut wals (dalam Elsa, 2006:28) 

terdapat empat kemungkinan penilaian terhadap kulitas pelayanan yaitu. 

 

1. Mutual Knowledge, baik produsen maupun konsumen dapat dengan mudah 

mengevaluasi kualitas barang atau pelayanan. 

2. Producer Knowledge, Konsumen mempunyai kemampuan yang lebih rendah jika 

dibandingkan dengan kemampiuan produsen dalam menilai kualitas layanan. 

3. Consumer Knowledge, Konsumen lebih mudah dari pada produsen dalam menilai 

suatu pelayanan. 

4. Mutual ignorance, produsen dan konsumen sama-sama mengalami kesulitan dan 

menilai suatu mutu layanan. 

 

Mutu pelayanan memerlukan ukuran yang objektif yang disampaikan oleh 

konsumen/anggota yang mengkonsumsi dan menggunakan layanan perusahaan tersebut 

yaitu Antara presepsi dan kenyataan dilapangan. Karena anggota koperasi sebagai sasaran 

pelayanan koperasi maka pendapat, reaksi dan umpan balik, maka mereka menjadi bahan 

penting untuk mengatur dan meningkatkan kualitas layanan koperasi. Konsep tentang 

kualitas layanan memiliki dua dimensi yaitu apa yang menjadi harapan dari anggota 

koperasi di sejajarkan dengan apa yang telah terjadi di lapangan terkait dengan apa yang 

mereka terima. 

 

Secara harfiah partisipasi diambil dari Bahasa asing participation, yang artinya 

mengikutsertakan pihak lain dalam mencapai tujuan (Hendar dan kusnadi, (2005:91). 

Menurut hendar dan kusnadi (2005:92), istilah paratisipasi mempunyai banyak 

pengertian. Diantaranya:  

 

a) Partisipasi dapat dipandang dari sifat berupa partisipasi yang dipaksakan 

(forced) dan pertisipasi sukarela (voluntary). Partisipasi yang dipaksakan tidak 

sesuai dengan prinsip koperasi kenggotaan terbuka dan sukarela serta 

manajemen demokrasi. Partisipasi yang sesuai dengan koperasi adalah 

partisipasi yang bersifat sukarela 

b) Partisipasi dipandang dari sifat keformalannya, partisipasi dapat bersifat 

formal (formal participation) dan dapat pula bersifat informal (informal 

participation). Dalam koperasi kedua bentuk partisipasi ini dapat dilaksanakan 

secara bersama-sama.  

c) Partisipasi dipandang dari pelaksanaannya, dibagi mejadi dua, (1) partisipasi 

secara langsung(2) partisipasi tidak langsung. Partisipasi langsung dilakukan 

seperti memanfaatkan fasilitas koperasi, memeberikan saran-saran atau 

informasi dalam repat-rapat memberikan kontribusi modal, memilij pengurus, 

dan lain-lain. Partisipasi tidak langsung terjadi jika anggotaa terlalu banyak, 

anggota tersebar di wilayah kerja koperasi yang begitu luas, atau koperasi 

yang terintegrasi, sehingga diperlukan perwakilan-perwakilan untuk 

menyampaikan pendapat. 
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d) Partisipasi dipandang dari segi kepentingannya, yakni partisipasi kontibutif 

dan partisipasi insentif. 

 

Dalam kedudukan sabagai pemilik, para anggota kontribusinya terhadap pembentukan 

dan pertumbuhan perusahaan koperasi dalam bentuk kontribusi keuangan (penyertaan 

simpanan pokok, Simpan wajib, simpanan sukarena atau dana-dana pribadi yang 

diinvestasikan pada koperasi), mengambil bagian dalam penetapan tujuan, pembuatan 

keputusan dan proses pengawasan terhadap jalannya perusahaan kopersasi. Partispasi anggota 

dalam KPRI adalah peran serta anggota sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa KPRI 

dalam Memikul kewajiban dan menjalankan hak keanggotaannya secara bertanggung jawab 

baik dalam bidang oraganisasi, usaha maupunpermodalan 

 

Berdasarkan Kerangka teoritis dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

 

Sesuai dengan masalah yang dihadapi dan tujuan penelitian yang diinginkan, maka hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

 

H1=Ada pengaruh pemahaman anggota2 atas laporan koperasi dan kualitas 

layanan koperasi secara parsial terhadap pertisipasi anggota koperasi 

H2=Ada pengaruh pemahaman anggota atas laporan keuangan koperasi dan 

kualitas layanan koperasi secara simultan terhadap anggota koperasi 

 

 

 

 

 

Pemahaman anggota 

tentang laporan keuangan 

koperasi 

Kualitas layanan koperasi 

Partisipasi anggota 

koperasi 
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Research Method 

  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif untuk menguji 

pengaruh pemahaman anggota tentang laporan keuangan koperasi dan kualitas Layanan 

Koperasi Terhadap Partisipasi Anggota Koperasi “Bahagia” kecamatan Jombang Kabupaten 

Jombang 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebeas berupa pemahaman anggota 

tentang laporan keuangan(X1) dan kualitas layanan koperasi (X2) dengan variabel terikat 

yaitu partisipasi anggota dalam koperasi(Y) dengan memproses lebih lanjut data yang 

diperoleh untuk menarik kesimpulan akhir dari fenomena yang diteliti. 

 

1) Pemahaman anggota tentang laporan keuangan (X1) ditunjukan oleh pemahaman 

terhadap leporan neraca, laporan laba/rugi dan pemahaman terhadap laporan aus kas. 

2) Kualitas layanan usaha koperasi(X2) adalah penilaian atau persepsi anggota terhadap 

layanan yang diberikan oleh KPRI terhadap anggotanya dilihat dari 5 unsur yaitu (1) 

tangibles (bukti langsung), (2) reliability (keandalan), (3) responsiveness (daya 

tanggap), (4) assurance (jaminan) dan (5) empathy. 

 

 

Variabel Sub variabel Indikator  Skala 

Pengukuran 

Sumber 

data 

Pemaham

an 

Laporan 

Keeuanga

n (X1) 

1.Laporan 

Neraca 

Memahami Kegunaan Neraca 

Likert Anggota Memahami keterbatasan neraca 

Memahami unsur-unsur neraca 

 2.Laporan 

Laba/Rugi 

Memahami kegunaan laporan 

laba/rugi  

Likert Anggota Memahami Keterbatasan laboran 

laba rugi 

Memahami unsur-unsur laba/rugi 

 3.Laporan Arus 

Kas 

Memahami Kegunaan laporan 

arus kas 

Likert Anggota 
Memahami tujuan laporan arus 

kas 

Memahami isi dan format laporan 

arus kas 

Kualitas 

layanan 

(X2) 
1.Bukti Fisik Sarana koperasi bagi anggota Likert Anggota 
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Peralatan usaha 

Ruang kantor 

2.Keandalan 

Sistem pencatatan secara akurat, 

konsisten dan memuaskan. 

Likert Anggota 

Layanan segera dan akurat 

Kemudahan pemberian pinjaman 

3.Daya 

Tanggap 

Ketanggapan Karyawan terhadap 

kebutuhan anggota 

Likert Anggota Penyampaian informasi kepada 

anggota 

4.Jaminan 

Jaminan rasa aman 

Likert Anggota Karyawan yang kompeten 

5.Empati 

Sikap simpatik karyawan 

Likert Anggota 
Perhatian terhadap keluhan 

anggota 

Partisipas

i anggota 

(Y) 

1.Bidang 

organisasi 

Rapat anggota 

Likert Anggota Pemberian saran 

Kegiatan pelatihan 

2.Bidang usaha Transaksi dengan koperasi baik 

jumlah maupun frekuensi 

Likert Anggota Penggunaan fasilitas kredit 

Ketepatan waktu pengembalian 

pijaman 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota KPRI “Bahagia” Kecamatan 

Jombang  Kabupaten Jombang yang berjumlah 289 orang. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling untuk mengambil sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Cara 

demikian dilakukan karena anggota dari populasi adalah homogen. Dimana semua anggota 

KPRI “Bahagia” Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang adlah Pegawai Negeri Sipil, 
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Peneliti dengan beberapa pertimbangan baik waktu, tenaga dan biaya menentukan jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 anggota KPRI “Bahagia” Kecamatan Kabupaten 

Jombang 

 

 Pengujian atas data yang terkumpul menggunakan dua teknik pengujian yaitu 

Validiatas dan Uji Reliabilitas. Instrumen valid berarti alat ukur yang digun(mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. (Sugiyono,2012) 

 

 Untuk uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi skor jawaban dengan 

jumlah skor faktro atau variabelnya Untuk mengetahui pengaruh secara simultan maupun 

parsial Antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka digunakan regresi berganda. 

Rumus dari analisis regresi berganda adalah: 

 

     

    Y = a + β₁X₁ + β₁X₁ + e 

 

 

Keterangan : 

 

Y = Partisipasi anggota 

A = Intercep model 

β =Koefisien regresi 

X1 = Pemahaman Anggota Atas Laporan Keuangan 

X2 = Kualitas Layanan Koperasi 

 

Results 

 

Berdasarkan hasil olah data dengan alat bantu computer yang menggunakan program SPSS 

15.0, maka hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1.1 Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Standaardized 

Coefisien 
T Sig 

Collinearity 

Statistics 

B Std.Eror Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,670 1,416  1,885    

X_1 ,013 ,079 ,007 ,158 ,064 ,986 1,014 

X_2 ,693 ,033 ,941 20,745 ,875 ,986 1,014 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji f 

 

ANOVA(b) 

Model 
Sum of 

Squares 
Dr Mean Square F Sig. 

1.Regression 341,879 2 170,939 217,872 ,000(a) 

Residual 44.721 57 ,785   

Total 386,600 59    

a. Predictors: (Constant), X_2, X_1 

b. Dependent Variable; Y 

 

Conclusion, Implication and Limitation 
 

Pengaruh pemaham Anggota Tentang Laporan Keuangan Koperasi (X1), Terrhadap 

Partisipasi anggota koperasi(Y). Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa secara parsial  

(Uji t), pemaham anggota tentang laporan keuangan koperasi(X1) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap partisipasi anggota koperasi. Berdasarkan table nilai t hitung yang diperoleh 0,158< t 

table 1,671 maka dapat dikatakan bahwa pemaham anggota tentang laporan keuangan koperasi 

tidak berpengaruh terhadap partisipasi anggota koperasi. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebsear 0,875 > 0,05, Berdasrkan nilai t hitung dan nilai sig hitung dapat disimpulkan, bahwa 

variabel pemaham Anggota Tentang Laporan Keuangan Koperasi (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap partisipasi anggota koperasi (Y) Artinya H1 ditolak jadi tidak ada pengaruh 

signifikan secara parsial Antara Pemaham Anggota Tentang Laporan Keuangan Koperasi 

terhadap partisipasi anggota koperasi. 

 

 Meski demikian setiap anggota koperasi memiliki hak untuk mengetahui 

perkembangan koperasi dari waktu ke waktu. Anggota Koperasi dapat mengetahui 

perkembangan koperasi melalui laporan yang dikeluarkan oleh pengurus dan pengawas 

koperasi. Laporan itu berupa laporan keuangan yang memuat informasi-informasi yang 

berkaitan dengan modal koperasi, laba/rugi, arus kas koperasi. Sebagai pengguna jasa koperasi, 

koperasi mempunyai kewajiban melayani kebutuhan-kebutuhan yang diingin kan oleh anggota 

sebagai konsumen dan memberikan pelayanan yang baik serta memuaskan untuk anggotanya 

 

Pengaruh kualitas leyanan usaha koperasi (X2) Terhadap Pertisipasi anggota koperasi (Y). Dari 

hasil penelitian menjelaskan bahwa secara parsial (Uji t), Pengaruh kualitas layanan usaha 

koperasi(X2) berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota koperasi. Berdasarkan table 

nilai t hitung yang diperoleh 20,745 < t table 1,671 maka dapat dikatakan bahwa kualitas 

layanan usaha koperasi berpengaruh terhadap partisipasi anggota koperasi. Sedangkan nilai 

signifikansi yang di peroleh sebesar 0,000 > 0,05. Berdasarkan nilai t hitung dan nilai sig hitung 

dapat disimpulkan, bahwa variabel kualitas layanan usaha koperasi X2) berpengaruh signifikan 

terhadap partisipasi anggota koperasi (Y) Artinya H2 Diterima jadi terdapat pengaruh 
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signifikan secara parsial Antara kualitas layanan usaha koperasi terhadap partispasi anggota 

koperasi. 

 

 Pengurus sebagai salah satu pelaku pelayanan memegang peranan penting di sektor 

terdepan yang berhadapan langsung dengan anggota. Buruk tidaknya layanan yang diberikan 

oleh pengurus berpengaruh pada citra koperasi bahagia. Kemampuan pengurus dalam melayani 

dan memenuhi kebutuhan angoota secara optimal akan menumbukan kenyamanan bagi 

anggota sehingga hal ini akan menimbulkan daya tarik pada anggota yang selanjutnya akan 

mewujudkan partisipasi anggota pada koperasi bahagia. 

 

 Pengaruh Pemaham Anggota Tentang Laporan Keuangan Koperasi (X1), Kualitas 

layanan usaha koperasi (X2) Secara Simultan Terhadap Paartisipasi anggota koperasi (Y). Dari 

hasil uji simultan (Uji f) diketahui bahwa variabel Pengaruh Pemaham Anggota Tentang 

Laporan Keuangan Koperasi (X1), Kualitas layanan usaha koperasi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja partisipasi anggota koperasi hal ini ditunjukan dengan nilai sig lebih 

kecil dari derajat kepercayaan 0,005 yaitu sebesar 0,000 dengan nilai fhitung (2,4872 < ftabel 

(2,3932)). 

 

 Dari hasil hitung koefisien determinasi menggambarkan sebesar 0,884 atau 88,4% 

variabel Pengaruh Pemaham Anggota Tentang Laporan Keungan Koperasi (X1), Kualitas 

layanan usaha koeprasi (X2) terahap partisipasi anggota koperasi dan sisanya (11.6%) 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi penelitian ini. 

 

 Dengan demikian Pemahaman Anggota Tentang Laporan Keuangan Koperasi (X1), 

Kualitas layanan usaha koperasi (X2) sangat berpengaruh terhadap pertisipasi anggotanya 

sehingga koperasi harus terus menaikan kinerjnya melalui pelayanan yang prima guna 

meningkatkan partisipasi anggotanya. 

 

Saran 

 Bagi pengurus di KPPRI “Bahagia” Kecamatan jombang Kabupaten 

jombang, disankan agar meningkatkan pemahaman anggota koperasi atas laporan 

keuangan yang ada di dalam koperasi dan meningkatkan layanan koperasi. 

Mengingat tujuan utama koperasi adlah untuk meningkatkan kesesjahteraan para 

anggotanya, oleh sebab itu koperasi harus memperhatikan kebutuhan anggota, 

baik dari sisi ketersediaan barang-barang kebutuhan, dari kualitas barang dan sisi 

pelayanan kepada anggota. Disamping itu harus selalu memperhatikan dan 

menanggapi secara serius semua keluhan-keluah anggota demi kemajuan 

koperasi 
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